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This research was conducted at SDN Bencongan 1, based on the results of interviews of teachers who 
conducted assessment instruments (based on empirical data) on school exams, 34%, in addition to 
teachers who analyzed learning achievement assessment instruments that met the requirements of 
substance, construction, and language were also relatively small which is 31%. The evaluation is 
usually reported based on the procedure, type, and the results vary in the form of letters, numbers, 
pass, not pass, etc. This report describes the achievement / assignment of students to the material. The 
results of the assessment can be arranged normatively or critically. Reference used criteria reference. 
This is due to the information obtained in the form of confirming subject matter that has been learned. 
Evaluation results can be used to determine graduation 
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Abstrak :  Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bencongan 1, berdasarkan hasil wawancara guru  
yang melakukan analisis instrumen penilaian (berdasarkan data empirik) pada ujian sekolah yaitu 
34%, selain itu guru yang menganalisis instrumen penilaian hasil belajar yang memenuhi persyaratan 
substansi, konstruksi, dan bahasa juga relatif sedikit yaitu 31%. Pelaksanaan evaluasi biasanya 
dilaporkan berdasarkan prosedur, tipe, dan hasilnya bervariasi dalam bentuk huruf, angka, lulus, 
tidak lulus,dll. Laporan ini menggambarkan pencapaian/penugasan peserta didik terhadap materi. 
Hasil penilaian dapat di susun secara normatif atau secara kriteria. Acuan yang digunakan acuan 
kriteria. Hal ini disebabkan karena informasi yang diperoleh berupa pengasaan materi pelajaran yang 
telah dipelajari. Hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk penentuan kelulusan.  
Kata Kunci : Penilaian, Kurikulum, Sekolah Dasar 
 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan Permendiknas Nomor 35 Tahun 2010 tentang Petunjuk Teknik 
Pelaksanaan Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya bahwa kewajiban guru dalam 
pembelajaran adalah menyusun rencana pembelajaran, melaksanakan pembelajaran menilai 
dan mengevaluasi pembelajaran. Guru juga menentukan kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) mulai KKM indikator, KKM kompetensi dasar, KKM standar kompetensi dan 
KKM mata pelajaran. Dalam proses mengukur, menilai dan mengevaluasi pembelajaran 
guru melakukan Analisis Hasil Belajar (AHB). Analisis Hasil Belajar bisa dilakukan setelah 
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ulangan harian (UH), Ulangan tengah semester (UTS), ulangan akhir semester (UAS) dan 
ulangan kenaikan kelas (UKK).  
Mulai tahun pelajaran 2013/2014, Pemerintah telah memberlakukan kurikulum baru 
yang disebut dengan Kurikulum 2013. Kurikulum,  proses pembelajaran, dan penilaian 
proses dan hasil belajar  merupakan komponen penting dalam kegiatan pembelajaran 
disamping komponen-komponen yang lain. Komponen tersebut saling terkait antara satu 
dengan yang lain. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Penilaian merupakan 
serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang 
proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan 
keputusan. 
Dengan diberlakukannya kurikulum 2013 yang menekankan pada pembelajaran 
berbasis aktivitas, maka penilainnya lebih menekankan pada penilaian proses baik pada 
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.  Dengan demikian diperlukan suatu pedoman 
penilaian yang memberikan fokus perhatian pada hal-hal sebagai berikut: 
 Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian kompetensi dasar pada KI-3 dan 
KI-4.Penilaian menggunakan acuan kriteria; yaitu berdasarkan apa yang bisa dilakukan 
peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, dan bukan untuk menentukan posisi 
seseorang terhadap kelompoknya. 
Evaluasi atau penilaian merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran. 
Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar yang dicapai siswa. 
Kriteria keberhasilan guru dan siswa dalam melaksanakan program pembelajaran dilihat 
dari kompetensi dasar yang dimiliki siswa.  
   
KAJIAN PUSTAKA 
Kurikulum dapat didefinisikan sebagai program pembelajaran yang di dalamnya 
mengandung pernyataan tujuan pembelajaran, konten atau bahan ajar, prosedur 
pembelajaran atau pengalaman belajar yang dapat membantu peserta didik mencapai tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan tercapai atau tidak tercapai di akhir program pembelajaran 
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(Richards, 2001). Pada kurikulum 2013, semua standar yang menjadi pijakan bagi 
pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan berubah. Dalam tahap pengembangan 
kurikulum 2013, standar nasional pendidikan akan membentuk kerangka dan struktur 
kurikulum  (curriculum structure and frameworks). Menurut Marsh, C.J. (2009:36), 
kerangka kurikulum didefinisikan sebagai sekelompok mata pelajaran yang saling berkaitan 
dari sisi bidang dan dipandang dapat menjadi landasan dalam menentukan struktur 
kurikulum serta sebaran mata pelajaran untuk menopang ketercapaian tujuan kurikulum.  
 Penilaian dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan nomor 23 tahun 
2016 tentang standar penilaian di definisikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Penilaian juga dapat 
dijelaskan sebagai proses pengumpulan informasi secara sistematis terkait aspek-aspek yang 
dipelajari peserta didik, baik menyangkut pengetahuan, keterampilan, maupun sikap serta 
perilaku dalam proses pembelajaran baik dalam bentuk tes dan non tes. Menurut scriven 
(1973) penilaian terbgi menjadi penilaian proses belajar dan penilaian hasil belajar. Penilaian 
proses belajar dikenal dengan penilaian formatif yang berfokus pada identifikasi kemajuan 
atau perkembangan belajar peserta didik guna memperoleh umpan balik bagi perbaikan 
pembelajaran. Sementara itu, penilaian hasil belajar atau penilaian sumatif berfokus pada 
hasil belajar peserta didik di akhir program pembelajaran.  
 Menurut Dr. H. Nana Sudjana Tahun (2005) “Kurikulum merupakan niat & 
harapan yang dituangkan kedalam bentuk rencana maupun program pendidikan yang 
dilaksanakan oleh para pendidik di sekolah. Kurikulum sebagai niat & rencana, sedangkan 
pelaksaannya adalah proses belajar mengajar. Yang terlibat didalam proses tersebut yaitu 
pendidik dan peserta didik”. 
Menurut Harsono (2005) ”Mengungkapkan bahwa kurikulum ialah suatu gagasan 
pendidikan yang diekpresikan melalui praktik. Pengertian kurikulum saat ini semakin 
berkembang, sehingga yang dimaksud dengan kurikulum itu tidak hanya sebagai gagasan 
pendidikan, namun seluruh program pembelajaran yang terencana dari institusi pendidikan 
nasional”. 
Penilaian merupakan komponen penting dalam penyelenggaraan pendidikan. Upaya 
peningkatan kualitas pendidikan dapat ditempuh melalui peningkatan kualitas pembelajaran 
dan kualitas system penilaian. Keduanya saling terkait, system pembelajaran yang baik akan 
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menghasilkan kualitas yang baik. Kualitas pembeljaran ini dapat dilihat dari hasil 
penilaiannya. Selanjutnya system penilaian baik akan mendorong pendidik untuk 
menentukan strategi mengajar yang baik dan memotivasi peserta didik untuk belajar lebih 
baik. Oleh karena itu, dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan diperlukan perbaikan 
system penilaian yang diterapkan. 
Upaya peningkatan kualitas pendidikan diperlukan peningkatan kualitas system 
penilaian. Dengan demikian, amanat Undang-undang system Pendidikan Nasional Tahun 
2003 Pasal 58 ayat 1 bahwa “evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan oleh pendidikan 
untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan”.Penilaian didefinisakan sebagai proses pengukuran informasi untuk 
digunakan sebagai dasar dalam membuat keputusan (Weedeen., at all,2002;Bott:1996; 
Nitko; 1996; Mardapi; 2004).  
Selanjutnya Black dan William (1998) medefinisikan “penilaian sebagai semua 
aktivitas yang di lakukan oleh guru dan siswa untuk menilai diri mereka sendiri, yang 
memberikan informasi untuk di gunakan sebagai umpan balik untuk memodifikasi aktivitas 
belajar dan mengajar. Dalam kaitan dengan umpan balik,Dececho (Ebel dan Frisbie, 1986) 
mengatakan bahwa umpan balik loop ke semua komponen pembelajaran (instructional 
objectives, entering behavior,intructional procedures, dan perfomans assesman) dan dapat di gunakan 
oleh guru sebagai prosedur manajemen dan diagnostik. 
 
METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini dilakukan di SDN Bencongan 1 Kota Tangerang. Waktu 
penelitian dilakukan dari bulan januari hingga maret 2019. Sesuai dengan penelitiannya 
pendekatan ini menggunakan desain deskriptif, naratif. Meningkatkan jenis penelitian ini 
bersifat kuantitatif. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif yang 
mendeskripsikan dan mengungkap pelaksanaan penilaiank urikulum 2013. Populasi dalam 
penelitian. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan deskriptif-naratif mengingat jenis 
penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif eksploratif 
yang mendeskripsikan dan mengungkap pelaksanaan penilaian kurikulum 2013. Populasi 
dalam penelitian ini adalah sekolah jenjang SD/MI. Penentuan sampel dengan purposive 
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sampling, yaitu  (15 guru SD/MI, 1 Kepala Sekolah. Data dikumpulkan menggunakan hasil 
wawancara, Ruang lingkup yang akan dieksplorasi pada kegiatan penelitian ini adalah (1) 
teknik dan instrumen penilai-an (mencakup kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan, 
dan kompetensi keterampilan) (2) mekanisme dan prosedur penilaian yang dilakukan oleh 
pendidik dan satuan pendidikan (3) pelaksanaan dan pelaporan penilaian yang dilakukan 
juga oleh pendidik dan satuan pendidikan. Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan 
Volume 20, Nomor 2, Desember 2016 Pelaksanaan Penilaian pada Kurikulum 2013.  
 
HASIL PENELITIAN  
 Hasil Tahap perencanaan adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru 
sebelum pelaksanaan penilaian dilakukan. Pelaksanaan evaluasi biasanya dilaporkan 
berdasarkan prosedur, tipe, dan hasilnya bervariasi dalam bentuk huruf, angka, lulus, tidak 
lulus,dll. Laporan ini menggambarkan pencapaian/penugasan peserta didik terhadap materi. 
Hasil penilaian dapat di susun secara normatif atau secara kriteria. Acuan yang digunakan 
acuan kriteria. Hal ini disebabkan karena informasi yang diperoleh berupa pengasaan materi 
pelajaran yang telah dipelajari. Hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk penentuan 
kelulusan. Hasil ini dignakan untuk menentukan peserta didik lulus/tidak lulus (penilaian 
sumatif). Pada proses penelitian di identifikasi upaya-upaya guru dalam mengupayakan 
pengembangan instrumen agar dapat mengukur pencapaian siswa dengan baik. Aspek 
pertama aktivitas guru dalam melakukan analisis terhadap butir soal yang disusun. Sedikit 
yang melakukan analisis instrumen penilaian(berdasarkan data empirik) pada ujian sekolah 
yaitu 34%, selain itu guru yang menganalisis instrumen penilaian hasil belajar yang 
memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, dan bahasajuga relatif sedikit yaitu 31%. Tidak 
adanya proses analisis instrumen menunjukkan pula bahwa tidak ada proses revisi ataupun 
pemilahan soal yang layak, revisi, ataupun ditolak. 
 Hal kedua yang dicermati adalah aktivitas guru dalam menyusun pedoman 
penskoran. Dari hasil angket diketahui bahwa guru SD/MI terlihat bahwa banyak guru 
membuat pedoman penskoran saat menggunakan tes uraian untuk mengukur kompetensi 
pengetahuan siswa (81%). Tetapi setelah ditanya dengan istilah rubrik, hanya sedikit guru 
yang membuat rubrik saat mereka membuat soal uraian. Fenomena tersebut 
menunjukkanbahwa masih banyak guru yang tidak mengerti dengan istilah rubrik. 
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Mayoritas responden menyatakan tidak menyusun rubrik penilaian bersamaan dengan 
menyusun soal. Guru hanya membuat proporsi penskoran tiap butir dan rumus penilaian. 
Data tersebut selaras dengan data angket yang menunjukkan bahwa banyak guru yang tidak 
mengetahui bahwa istilah rubrik itu sama dengan pedoman penskoran. Guru belum 
membuat pedoman penskoran sebagai acuan dalam penilaian soal uraiannya.  
 
PEMBAHASAN  
Pengertian penilaian Istilah penilaian atau dalam bahasa Inggris dikenal dengan 
istilah evaluation, bukan merupakan istilah baru lagi insan yang bergerak pada lapangan 
pendidikan dan pengajaran, dalam melaksanakan tugas profesionalnya, seorang guru tidak 
akan terlepas dari kegiatan penilaian kedudukan penilaian. Kedudukan penilaian sangat 
penting bagi penunaian tugas keberhasilan melaksanakan utamanya, yakni melaksanakan 
pembelajaran pada akhir suatu program pendidikan,  pengajaran ataupun pelatihan pada 
umumnya diadakan penilaian.  Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah suatu program 
pendidikan, pengajaran ataupun pelatihan tersebut telah dikuasai oleh pesertanya atau 
belum.  Angka atau nilai tertentu biasanya dijadikan patokan (passing grade)  untuk 
menentukan penguasaan program tersebut.  Jika dianggap telah menguasai maka ia 
dinyatakan lulus,  sebaliknya jika dianggap belum menguasai maka ia dinyatakan tidak lulus.  
Penilaian merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk memperoleh informasi secara 
objektif,  berkelanjutan dan menyeluruh tentang proses dan hasil belajar yang dicapai siswa.  
Penilaian tidak hanya untuk mencapai target atau satu aspek saja,  melainkan menyeluruh 
dan mencakup aspek kognitif,  afektif dan psikomotor.  
Pengertian hasil belajar  adalah kompetensi atau kemampuan yang diperoleh peserta 
didik berkebutuhan khusus setelah melalui kegiatan belajar.  Kegiatan belajar merupakan 
satu kesatuan dengan kegiatan mengajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari 
peserta didik berkebutuhan khusus yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 
perubahan perilaku yang relatif menetap sesuai dengan karakteristiknya dan kebutuhan 
khususnya. Fungsi evaluasi dapat dibedakan menjadi 2, yakni fungsi hasil belajar dan fungsi 
evaluasi program pengajaran. fungsi evaluasi hasil belajar antara lain ; 
1. Fungsi formatif  
Ina Magdalena, Fatikah Mulyani, Dwi Nur Faridah, Nuri Fitriyani, Awalia Hapsa Delvia 
Volume 2, Nomor 3, Oktober 2020 339 
Evaluasi yang dilakukan selama pembelajaran berlangsung dapat memberikan 
informasi yang berupa umpan balik baik bagi guru/dosen maupun bagi 
siswa/mahasiswa.  
2. Fungsi sumatif  
Tes sumatif dalam pelaksanaan evaluasi hasil belajar biasanya dilakukan pada akhir 
program pengajaran,  misalnya pada akhir Kwartal,  akhir semester atau akhir tahun 
ajaran.   
3. Fungsi diagnostik  
Evaluasi dapat untuk mengungkapkan kesulitan subjek didik.  
4. Fungsi selektif  
 Dengan fasilitas yang terbatas, maka evaluasi dapat dipakai untuk 
menyeleksimasukan (input) disesuaikan dengan ruangan, tempat duduk atau fasilitas lain 
yang tersedia. Pengertian Instrumen penilaian dalam persiapan  strategi proses belajar 
mengajar perlu disusun Instrumen penilaian dalam standar penguasaan.  Penyusunan 
Instrumen penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan penguasaan siswa 
terhadap suatu materi atau pokok bahasan. seperti yang tercantum dalam buku pelaksanaan 
penilaian 2001 istilah Instrumen penilaian disebut dengan istilah teknik penilaian yang 
berupa teknik tes dan non tes. 
Jenis-jenis instrumen : 
a. Tes 
 Tes digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang siswa telah menguasai 
pelajaran yang disampaikan terutama meliputi aspek pengetahuan dan keterampilan. Prinsip 
teknik penilaian siswa bisa dilakukan dengan:  
 Ulangan harian 
 Ulangan harian umumnya diberikan setelah selesainya satu materi pembelajaran 
tertentu. 
 Tugas kelompok  
 Tugas kelompok dimaksud dengan sebagai latihan bagi siswa dalam 
mengembangkan kompetensi kerja kelompok.  
 Kuis  
 Kuis merupakan tes yang membutuhkan waktu singkat yaitu berkisar 10- 15 menit.  
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 Pertanyaan lisan  
 Pertanyaan yang diberikan berupa pengetahuan atau pemahaman tentang konsep. 
 
 Tugas individu  
Tugas ini dimaksudkan sebagai latihan bagi siswa untuk mengembangkan wawasan dan 
kompetensi berpikir.  
b. Penilaian Non Tes  
 Merupakan prosedur yang dilalui untuk memperoleh gambaran mengenai 
karakteristik minat sifat dan kepribadian. Melalui : 
  Pengamatan,  yakni  alat penilaian yang pengisiannya dilakukan oleh guru atas dasar 
pengamatan terhadap perilaku siswa baik secara perorangan maupun kelompok, di kelas 
maupun di luar kelas. 
  Skala sikap,  yaitu alat penilaian yang digunakan untuk mengungkap sikap siswa 
melalui pengerjaan tugas tertulis dengan soal-soal yang lebih mengukur daya Nalar atau 
pendapat siswa. 





 Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bencongan 1, berdasarkan hasil wawancara guru  
yang melakukan analisis instrumen penilaian (berdasarkan data empirik) pada ujian sekolah 
yaitu 34%, selain itu guru yang menganalisis instrumen penilaian hasil belajar yang 
memenuhi persyaratan substansi, konstruksi, dan bahasa juga relatif sedikit yaitu 31%. 
Pelaksanaan evaluasi biasanya dilaporkan berdasarkan prosedur, tipe, dan hasilnya 
bervariasi dalam bentuk huruf, angka, lulus, tidak lulus,dll. Laporan ini menggambarkan 
pencapaian/penugasan peserta didik terhadap materi. Hasil penilaian dapat di susun secara 
normatif atau secara kriteria. Acuan yang digunakan acuan kriteria. Hal ini disebabkan 
karena informasi yang diperoleh berupa pengasaan materi pelajaran yang telah dipelajari. 
Hasil evaluasi dapat dimanfaatkan untuk penentuan kelulusan.  
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